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SUMMARY

PADONI KHARISMA PUTRA. The Effect of Bioplus to the Bali Cattle grant
with Kumpai Grass Silage (Supervised by MUHAKKA and RISWANDI).

The purpose of this research was to find out the Effect of Bioplus to the
Bali Cattle grant with Kumpai Grass Silage. The experiment was conducted at
Pen of Animal Husbandry Study Program , Sriwijaya University. It was done
during 4 periods with 10 days per each period. It started on March and ended
April 2014. This research used 4 Bali bulls with age average of 2,5 years old and
weight of 148 kg/each. The method that used in this research was Latin Square
Design. The feed was consisted of grass silage and also concentrates, pulp out and
softened corn. The data was analyzed by using variance analysis with Latin square
design and it was continued by LSD test. The result showed that bioplus probiotik
did not affect the consumption of feed and weight of Bali cattle. On the other
hand, it showed that 75g of bioplus probiotik could increase the weight of Bali
cattle in the amount of 0,75 kg/tail/day.
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RINGKASAN

PADONI KHARISMA PUTRA. Pengaruh Pemberian Probiotik Bioplus
Berbahan Dasar Silase Rumput Kumpai Terhadap Pertumbuhan Sapi Bali
(Dibimbing oleh MUHAKKA dan RISWANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Probiotik
Bioplus Berbahan Dasar Silase Rumput Kumpai Terhadap Pertumbuhan Sapi
Bali. Penelitian ini dilaksanakan di kandang Percobaan Program Studi Peternakan.
Selama 4 periode dengan masing-masing periode 10 hari yang dimulai dari bulan
Maret dan berakhir pada bulan April 2014. Penelitian ini menggunakan 4 ekor
Sapi Bali jantan, dengan rata-rata umur 2,5 tahun dan berat badan Sapi Bali 148
kg/ekor. Metode penelitian menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL). Pakan yang digunakan terdiri dari Silase hijauan Dan Konsentrat yang
terdiri dari dedak padi, ampas tahu dan jagung halus. Data dianalisa menggunakan
analisa varians dengan rancangan bujur sangkar latin, dan dilanjutkan dengan uji
lanjut BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik bioplus
tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan pertumbuhan berat badan Sapi
Bali. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik bioplus
pada dosis 75 g dapat meningkatkan pertambahan bobot badan Sapi Bali sebesar
0,75 kg/ekor/hari.

Kata kunci : Sapi bali, probiotik, Pertumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat kesejahteraan dan
tingkat pendidikan, kebutuhan daging masyarakat juga semakin meningkat. Ternak
Sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber penghasil daging yang
potensial, memiliki nilai gizi tinggi dan sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Pembangunan subsektor peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian. Usaha
ternak sapi merupakan salah satu cabang usaha tani yang mempunyai prospek cerah
untuk dikembangkan.

Produktivitas sapi Bali yang tinggi merupakan sasaran yang strategis untuk
meningkatkan pendapatan dan mengoptimalkan sumberdaya peternakan. Sapi Bali
merupakan salah satu komoditas ternak potong di Indonesia yang mempunyai
kemampuan reproduksi tinggi, komposisi karkas cukup baik serta mengandung
komposisi lemak yang rendah disamping kemampuannya dapat bertahan hidup pada
kondisi ketersediaan pakan yang kurang. Rendahnya produktifitas ternak ruminansia
pada daerah tropis adalah karena ransum yang dikonsumsi tidak dapat memenuhi
kebutuhan zat-zat makanan. Oleh karena itu perlu manajemen pemberian pakan yang
dapat mendukung petumbuhan dan produktifitas ternak. Di sisi lain, sapi Bali dapat
memanfaatkan pakan lokal yang berkualitas rendah, serta mampu beradaptasi dengan
lingkungan lembab tropis dan tahan menghadapi serangan parasit yang merugikan.

Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia akan tetapi
ketersediaannya baik kualitas, kuantitas, maupun kontinyuitasnya masih terbatas.
Keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya lahan untuk penanaman hijauan pakan
ternak sehingga ternak sering mengalami kekurangan hijauan pada musim kemarau.
Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menggunakan pakan alternatif
yang dapat menggantikan hijauan, mudah didapat dan relatif murah serta kandungan
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nutrisi yang baik. Salah satu pakan alternatif tersebut adalah rumput kumpai minyak
yang banyak tumbuh pada musin hujan melalui teknologi silase.

Silase merupakan hasil pengawetan bahan pakan dalam suasana asam pada
kondisi anaerob (Ensminger 1980) dari bahan tanaman, hijauan, limbah pertanian
yang mengandung kadar air lebih dari 50% (Bolsen ef al,. 2000), dengan teknologi
pembuatan silase maka kelebihan hijauan di musim hujan dapat disimpan untuk
persedian pada musim kemarau. Silase yang berkualitas baik dapat dicapai dengan
penambahan bahan yang kaya karbohidrat (molases), sehingga kondisi asam cepat
tercapai dan menyebabkan hijauan menjadi lebih awet ( Suryani ez al., 2005 ).

Rumput kumpai minyak merupakan hijauan pakan yang memiliki nilai biologis
yang tinggi dengan kandungan protein kasar 11,49% di habitat aslinya (rawa) dan
memiliki daya cerna lebih tinggi dari pada rumput Gajah dengan protein 9,11%
(Susilawati, 2005). Kebutuhan akan hijauan pakan akan semakin banyak sesuai
dengan bertambahnya jumlah populasi ternak.

Winugroho (1994) melaporkan bahwa untuk meningkatkan proses pencernaan
dalam rumen dan mengimbangi kurang sempurnanya pakan/khususnya pakan
berkualitas rendah, telah dicoba penggunaan pemacu proses metabolis berupa
bioplus. Bioplus adalah isi rumen yang mengandung mikroba pilihan untuk mencerna
serat kasar tinggi dalam bentuk kering. Saat ini telah berkembang probiotik yang
berasal dari cairan rumen (probiotik bioplus) yang dapat memberikan efek sinergistik
terhadap pencernaan serat pakan dalam rumen. Hal ini didasarkan adanya bakteri
selulolitik (pencerna serat) pada cairan rumen yaitu Butyrivibrio fibrisolvens,
Bacteroides succinogenes dan Ruminococcus albus (Thalib, 2002) yang berasal dari
cairan rumen sapi, kerbau maupun domba. Ella er al. (2004) melaporkan bahwa
pemberian probiotik bioplus 250 g/ekor menghasilkan pertambahan bobot badan
0,55 kg/ekor/hari pada sapi Bali.

Berdasarkan pertimbangan maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh pemberian probiotik bioplus berbahan dasar silase rumput kumpai terhadap
pertumbuhan Sapi Bali.
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1.2.Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik

bioplus berbahan dasar silase rumput kumpai terhadap pertumbuhan Pada Sapi Bali.

1.3.Hipotesis
Hipotesa dari penelitian ini diduga dengan penambahan probiotik bioplus

dapat meningkatkan pertumbuhan sapi Bali.
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